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INTISARI 

Diare akut merupakan keadaan dimana anak mengalami keadaan buang air 

besar dengan frekuensi lebih dari tiga kali sehari dengan konsistensi menjadi lebih 

cair dengan atau tanpa lendir dan darah yang berlangsung kurang dari satu minggu. 

Diare dapat mengakibatkan dehidrasi sehingga dapat membahayakan keadaan anak. 

Jika tidak ditangani dengan tepat dapat mengakibatkan kematian. Faktor-faktor diare 

akut pada batita antara lain pengetahuan ibu, pemberian ASI eksklusif, dan kebiasaan 

mencuci tangan menggunakan sabun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor risiko yang mempengaruhi terjadinya diare akut dan faktor 

manakah yang paling mempengaruhi terjadinya diare akut pada anak usia dibawah 

tiga tahun di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik 

dengan metode rancangan cross sectional dengan subjek sejumlah 25 responden. 

Data pasien didapatkan melalui rekam medik pasien lalu peneliti menghubungi calon 

responden untuk pengisian kuesioner. Analisis data menggunakan uji regresi logistik.  

Pemberian ASI secara eksklusif tidak menjadi salah satu prediktor karena 

tidak didapatkan hubungan yang signifikan (p>0,25). Pengetahuan ibu menjadi salah 

satu prediktor dengan nilai (p<0,25) tetapi setelah dilakukan uji regresi logistik 

didapatkan hasil (p>0,05) sehingga disimpulkan variabel tidak signifikan. Kebiasaan 

mencuci tangan menggunakan sabun sebagai predictor dan didapatkan hasil 

signifikan terhadap kejadian diare akut pada anak usia dibawah tiga tahun dengan 

nilai (p value= 0,032; Exp (B)= 0,111; 95% CI= 0,15-0,831). 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor kebiasaan cuci tangan 

menggunakan sabun merupakan faktor paling berpengaruh terhadap kejadian diare 

akut pada anak usia dibawah tiga tahun di Rumah Sakit Islam Sultan Agung 

Semarang. 
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